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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu 

perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Praktik Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu bentuk pengaplikasian ilmu yang 

telah didapat dikampus dan kegiatan yang bersifat sosial atau praktek kerja 

yang dilakukan oleh sekelompok mahasiswa yang bersifat mengabdi terhadap 

masyarakat. PKPM bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu 

pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, 

dan kesadaran hidup masyarakat.  

 

Salah satu tempat dilaksanakannya kegiatan PKPM adalah di Kecamatan 

Negeri Katon,Pesawaran. Kecamatan Negeri Katon sendiri terdiri dari 

beberapa desa salah satunya yaitu Desa Pujorahayu. Desa Pujorahayu yaitu 

menjadi tempat diadakannya Program Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) 

kami.  

 

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah, tepatnya pada Pasal 35-36, yang mengatur mengenai 

pengelompokkan UMKM yang didasarkan atas modal usaha atau hasil 

penjualan tahunan. Kriteria modal usaha digunakan untuk pengelompokkan 

UMKM yang baru ingin didirikan setelah PP UMKM berlaku. Sementara 

kriteria penjualan tahunan digunakan untuk pengelompokkan UMKM yang 

telah ada sebelum PP ini berlaku.  

Kriteria modal usaha yang dimaksud yaitu sejumlah maksimal 

Rp1.000.000.000 (satu milyar rupiah) untuk usaha mikro; lebih dari 

Rp1.000.000.000 (satu milyar rupiah) sampai dengan Rp5.000.000.000 (lima 

milyar rupiah) untuk usaha kecil; dan lebih dari Rp5.000.000.000 (lima milyar 

rupiah) sampai dengan Rp10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) untuk usaha 



2 
 

   
 

menengah. Sedang untuk kriteria hasil penjualan tahunan adalah maksimal 

Rp2.000.000.000 (dua milyar rupiah) untuk usaha mikro; lebih dari 

Rp2.000.000.000 (dua milyar rupiah) sampai dengan Rp15.000.000.000 (lima 

belas milyar rupiah) untuk usaha kecil; serta lebih dari Rp15.000.000.000 (lima 

belas milyar rupiah) sampai dengan Rp50.000.000.000 (lima puluh milyar 

rupiah) untuk usaha menengah. Besaran nominal kriteria tersebut dapat 

berubah sesuai perkembangan perekonomian (Pasal 35 ayat (7) PP UMKM). 

Selain itu, dapat pula digunakan kriteria tambahan oleh kementerian/lembaga 

negara sesuai dengan sektor usahanya (Pasal 36 PP UMKM). 

Dengan adanya peraturan baru yang mengatur mengenai pengelompokan ini, 

tidak banyak masyarakat yang tahu mengenai kriteria pengelompokkan 

tersebut. Sehingga untuk membantu dalam hal legalitas, kami mengadakan 

bantuan pendaftaran usaha mikro kecil menengah (UMKM) untuk membantu 

masyarakat Desa Pujorahayu, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran 

yang ingin mendaftarkan usahanya agar mendapatkan Nomor Induk Berusaha 

(NIB). Program ini dilakukan dengan system door-to-door, dimana kami 

mendatangi langsung pelaku-pelaku usaha di Desa Pujorahayu. Selain 

membantu pendaftaran, kami juga memberikan penjelasan singkat dan edukasi 

mengenai Nomor Induk Berusaha (NIB). 

 

Tabungan dan investasi merupakan salah satu indikator dalam perekonomian 

negara yang dapat menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi. Menabung saat 

ini merupakan hal yang penting. Menabung sudah mulai ditanamkan sejak dini 

oleh beberapa orang tua kepada anaknya. Karena tabungan memiliki peranan 

penting di masa depan. Menabung berarti menyisihkan sebagian uang kita 

miliki untuk disimpan. Menabung merupakan salah satu cara untuk mengelola 

uang. Dengan ditanamkan menabung kepada anak sejak dini, diharapkan 

mampu menumbuhkan kembali kebiasaan menabung pada generasi muda dan 

membiasakan diri hidup hemat. Dalam hal ini, kami melakukan kegiatan 

sosialisasi mengenai gerakan menabung sejak dini kepada siswa-siswi SD 

Negeri 06 Negeri Katon. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang literasi keuangan melalui 
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menabung,untuk menumbuhkan minat menabung sejak dini agar anak terbiasa 

untuk menabung.  

 

1.1.1 Profil dan Potensi Desa 

Desa Pujo Rahayu adalah salah satu desa di Kecamatan negeri Katon 

yang mempunyai luas wilayah ± 475 Ha. Dilihat dari topografi dan 

kontur tanah, Desa Pujo Rahayu Kecamatan Negeri Katon secara umum 

berupa persawahan dan perladangan yang berada pada ketinggian 

antara ± 101,8 M diatas permukaan laut dengan suhu rata – rata berkisar 

antara 270 – 300 Celcius. Desa Pujo Rahayu terdiri dari 3 Dusun dan 

12 RT. Orbitasi dan waktu tempuh dari ibu kota Kecamatan 0,5 Km 

dengan waktu tempuh 10 menit dan dari ibu kota Kabupaten ± 10 Km 

dengan waktu tempuh 15 menit. Batas – batas administratife 

Pemerintahan Desa Pujo Rahayu, Kecamatan Negeri Katon sebagai 

beriku:  

1) Sebelah Utara : Desa Lumberejo Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran  

2) Sebelah Timur : Desa Kalirejo Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran  

3) Sebelah Selatan : Desa Karangrejo Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran  

4) Sebelah Barat : Pekon Mataram Kecamatan Gading Rejo 

Kabupaten Pringsewu. 

 

Gambar 1.1 Lokasi Desa Pujorahayu 
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Perkembangan penduduk Desa Pujorahayu hingga kini tercatat 

sebanyak 3149 jiwa yang terdiri dari 1594 laki – laki dan 1555 

perempuan, dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 897 KK dari 

jumlah tersebut 246 KK merupakan keluarga miskin dengan 27% dari 

jumlah keluarga yang ada di Desa Pujorahayu dimana kepadatan 

penduduk 585 jiwa / Km.  

 

a) Jumlah Penduduk  

Desa Pujorahayu mempunyai jumlah penduduk 3.145 jiwa, yang 

tersebar dalam 3 dusun, dengan perincian sebagai berikut:  

Tabel 1.1 Daftar Jumlah penduduk per dusun 

Dusun Jumlah penduduk 

Dusun I 996 

Dusun II 1136 

Dusun III 1013 

 

b) Mata Pencaharian  

Mata pencaharian penduduk Desa Pujorahayu Kecamatan Negeri Katon 

Kabupaten Pesawaran terdiri dari:  

Tabel 1.2 Daftar Mata pencaharian penduduk 

Mata Pencaharian Jumlah 

Petani 667 Orang 

Buruh Tani 558 Orang 

Pedagang Keliling 20 Orang 

PNS 21 Orang 

TNI / Polri 4 Orang 

Karyawan Swasta 15 Orang 

Wirausaha 115 Orang 

 

c) Sarana Pendidikan  

Sarana pendidikan yang terdapat di Desa Pujorahayu meliputi :  
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Tabel 1.3 Daftar Sarana pendidikan 

Sarana Pendidikan Jumlah 

TK / PAUD 2 Unit 

Sekolah Dasar (SD / MI) 3 Unit 

SLTP - 

SLTA - 

 

1.1.2 Profil UMKM 

Nama Pemilik : Riyanto 

Nama Usaha  : Danial Bakery 

Alamat Usaha : Jalan Jambu Batu, Dusun II, Desa  

Pujorahayu, Kecamatan Negeri Katon, 

Kabupaten Pesawaran 

Jenis Usaha : Perseorangan 

Jenis Produk : Roti dan Kue 

Skala Usaha : Usaha Mikro Kecil (UMK) 

Tahun Berdiri : 2010 

Produk yang Ditawarkan : Roti dan Kue 

Jumlah Tenaga Kerja : 3 Orang 

No. Telp/HP : 081273037104 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menumbuhkan minat menabung pada siswa-siswi SD 

Negeri 06 Negeri Katon? 

2. Bagaimana manajemen usaha tentang legalitas usaha UMKM Desa 

Pujorahayu? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

1. Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang literasi keuangan 

melalui menabung,untuk menumbuhkan minat menabung sejak dini. 
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2. Mengembangkan UMKM yang ada di desa Pujorahayu dengan 

pendampingan pembuatan legalitas usaha. 

 

1.3.2 Manfaat 

1.3.2.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Manfaat yang kami peroleh dari pelaksanaan PKPM di Desa 

Pujorahayu, Kecamatan Negeri Katon, antara lain: 

1. Peningkatan nilai-nilai seperti kemandirian, disiplin, 

kemampuan bersosialisasi, tanggung jawab, kemampuan 

membangun kerjasama, dan kepemimpinan. 

2. Penambahan wawasan dan pengalaman yang bermanfaat 

sebagai bekal untuk masa depan. 

3. Terbentuknya hubungan baru dan toleransi dalam 

lingkungan masyarakat. 

1.3.2.2 Manfaat Bagi desa Pujorahayu 

Manfaat yang didapatkan oleh desa melalui kegiatan ini antara 

lain: 

1. Meningkatkan kesadaran siswa-siswi SD Negeri 06 

Negeri Katon tentang pentingnya menabung sejak dini 

dan membiasakan hidup hemat. 

2. Memaksimalkan perekonomian desa melalui UMKM 

yang ada di Desa Pujorahayu. 

 

1.3.2.3 Manfaat Bagi UMKM 

1. Mempermudah pelaku usaha dalam mengakses 

permodalan untuk mengembangkan usahanya lebih besar 

dan dapat bersaing dengan pelaku usaha lainnya. 

2. Mendapat  perlindungan dalam bentuk antara lain, 

penguatan kapasitas sumber daya manusia, modal, 

pelatihan, promosi, dan iklim usaha yang kondusif. 
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1.4 Mitra yang Terlibat 

Mitra yang terlibat dalam pelaksanaan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) ini yaitu: 

1. Desa Pujorahayu, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran 

2. SD Negeri 06 Negeri Katon 

3. UMKM Danial Bakery 

4. UMKM Konveksi Suci 

 


	1.3.2.1 Manfaat Bagi Mahasiswa
	1.3.2.2 Manfaat Bagi desa Pujorahayu
	1.3.2.3 Manfaat Bagi UMKM

